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RINGKASAN

ROHMAD ROBBY ROFI’I. Sistem Kerjasama Antar Pemilik Lahan Dengan
Petani Penggarap Dalam Usahatani Semangka Di Desa Mitra Kencana Kecamatan
Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu (dibimbing oleh HARNIATUN
ISWARINI dan PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM).

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mengetahui sistem kerjasama
antar pemilik lahan dengan petani penggarap dalam usahatani semangka di Desa
Mitra Kencana Kecamatan Peninjauan kabupaten Ogan Komering ulu, (2) untuk
Mengetahui sistem bagi hasil antar pemilik lahan dengan petani penggarap dalam
usahatani semngka di Desa Mitra Kencana Kecamatan Peninjauan kabupaten
Ogan Komering ulu. Penelitian ini di laksanakan di Desa Mitra Kencana
Kecamatan Peninjauan kabupaten Ogan Komering ulu Sumatera Selatan. Pada
Bulan Mei 2023 sampai bulan Juli 2023. Metode Penelitian yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode penarikan contoh
menggunakan metode Purposive sampling. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi wawancara dan dokumentasi
langsung kepada narasumber yang telah ditentukan. Metode pengolahan data yang
di gunakan Reduksi data, Penyajian data, Penarikan kesimpulan dan analisis data
yang di gunakan adalah analisis deskriptif-kualitatif. Hasil Penelitian menunjukan
sistem kerjasama yang di lakukan oleh pemilik lahan dengan petani penggrap di
Desa Mitra Kencana Kecamatan Peninjauan kabupaten Ogan Komering ulu yaitu,
Perjanjian kerjasamanya di lakukan secara lisan, Kerjasama ini tidak mempunyai
kontrak kerja secara tertulis di atas kertas, kerjasama masih tetap berlanjut selama
petani penggarap masih mau bekerjasama dengan pemilik lahan Sementara untuk
sistem bagi hasilnya yaitu, mengembalikan modal terlebih dahulu kemudian
sisanya di bagi sesuai perjanjian, pemilik lahan mendapatkan 1/2 bagian dan
petani penggarap mendapat 1/2 bagian atau dengan perbandingan 50:50.



SUMMARY

ROHMAD ROBBY ROFI'l. Cooperation System Between Land Owners and
Cultivator Farmers in Watermelon Farming in Mitra Kencana Village, Peninjauan
District, Ogan Komering Ulu Regenc (supervised by HARNIATUN ISWARINI
and PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM).

This study aims to (1) find out the system of cooperation between
landowners and sharecroppers in watermelon farming in Mitra Kencana Village,
Peninjauan District, Ogan Komering Ulu district, (2) find out the profit sharing
system between landowners and cultivators in watermelon farming in the village.
Mitra Kencana, Peninjauan District, Ogan Komering Ulu district. This research
was carried out in Mitra Kencana Village, Peninjauan District, Ogan Komering
Ulu District, South Sumatra. In June 2023 to July 2023. The research method used
in this study is a survey method. Sampling method using purposive sampling
method. The data collection method used in this study was interview observation
and direct documentation to predetermined informants. The data processing
method used is data reduction, data display, conclusion drawing and data analysis
used is descriptive-qualitative analysis. The research results show that The
cooperation agreement is carried out verbally, this collaboration does not have a
written work contract on paper, the collaboration continues as long as
sharecroppers still want to work together with the land owner. land owners get 1/2
share and sharecroppers get 1/2 share or with a ratio of 50:50.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian memainkan peranan penting dalam perekonomian di negara
Indonesia. Ada beberapa peran sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi
antara lain, sebagai penyedia pangan, sebagai sumber tenaga kerja bagi sektor
perekonomian lain, sebagai sumber kapital bagi pertumbuhan ekonomi modern
khususnya dalam tahap awal pembangunan, sebagai sumber devisa dan
masyarakat pedesaan merupakan pasar bagi produk yang dihasilkan dari sektor
industry.  Pengembangan  sektor pertanian dapat dilakukan  melalui
pemberdayaan perekonomian rakyat melalui pendekatan agribisnis yang akan
menciptakan pertanian yang maju, efisien, dan tangguh. Salah satu sub sektor
pertanian yang mendukung pembangunan pertanian adalah sub sektor hortikultura
(Setyowati, 2012).

Hortikultura menjadi subsektor penting dalam perokonomian Indonesia.
Komoditi hortikultura merupakan salah satu komoditi pertanian yang mampu
memberikan sumber devisa bagi negara untuk kemakmuran masyarakatnya secara
menyeluruh. Semakin tinggi pendapatan masyarakat, semakin penting peran
hortikultura bagi masyarakat. Hal tersebut sudah kita rasakan saat ini, permintaan
terhadap komoditas hortikultura meningkat pesat akhir-akhir ini seiring dengan
peningkatan pendapatan perkapita bangsa Indonesia. Hortikultura yang meliputi
buah-buahan, sayuran, tanaman obat, dan tanaman hias merupakan salah satu sub
sektor pertanian yang mampu meningkatkan sumber pendapatan bagi petani dan
penggerak perekonomian pertanian secara nasional. Potensi produksi yang besar
serta potensi pasar yang baik mengkondisikan buah-buahan sebagai salah satu
komoditas hortikultura yang sangat potensial untuk memasuki pasar domestik
maupun internasional. Adapun beberapa jenis buah unggulan Indonesia yang
diharapkan mampu bersaing di pasar internasional salah satunnya yaitu buah

semangka (Gunawan, 2014).



Buah semangka merupakan salah satu komoditas hortikultura yang banyak
diminati oleh masyarakat umum, bagi para petani buah semangka ini sangat
memiliki prospek yang sangat cerah karena memiliki harga jual yang relative
menguntungkan dengan investasi yang tidak terlalu mahal, sedangkan bagi para
konsumen buah semangka banyak degemari karena rasa yang tidak terlalu manis
dan mengandung banyak air yang menyegarkan. Ada dua jenis semangka yang
dikenal di Indonesia. Jenis yang sudah lama masuk dan beradaptasi disebut
semangka lokal. Semangka hibrida yang baru masuk sering disebut semangka
introduksi. Berdasarkan kandungan bijinya, dikenal dua jenis semangka yaitu
semangka berbiji dan semangka non biji (Agromedia, 2007).

Tanaman semangka merupakan salah satu komoditas hortikultura buah yang
memiliki kontribusi produksi sebesar 576.178 ton dengan nilai persentase sebesar
2,86 % dan memiliki urutan ke-10 dari 26 jenis komiditas buah yang ada di
Indonesia. Rata-rata tingkat konsumsi semangka perkapita sebesar 13,13% per
tahun dan tingkat penyediaan semangka per kapita hanya mencapai 7,59%
pertahun (Dinda, dkk 2021) .

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil buah-buahan di
Indonesia. Salah satunya semangka. Pada tahun 2021, dari 26 komoditas sayuran
dan buah-buahan semusim yang ada di Sumatera Selatan terdapat beberapa
komoditas yang mengalami peningkatan produksi jika dibandingkan dengan tahun
2020, komoditas tersebut adalah bawang daun, bawang merah, kacang Panjang,
kembang kol, kentang, kubis, melon, mentimun, semangka, stroberi dan wortel.
Meningkatnya luas areal pengembangan budidaya semangka antara lain karena
prospek pemasaran produksi komoditas ini makin cerah (baik). Besarnya pangsa
pasar semangka dapat dilihat dari harganya yang relatif murah dan terjangkau oleh
seluruh lapisan masyarakat. Produksi dan rata-rata produksi semangka di sumatera
Selatan yang dilihat pada dua tahun terakhir, dimana luas panen dan produksi
semangka mengalami peningkatan. Berikut luas panen dan produksi tanaman

semangka menurut kabupaten di provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020 — 2021.



Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Tanaman Semangka Menurut kabupaten di
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020 — 2021

Luas Panen (Ha) Produksi (Kuintal)

Kabupaten

2020 2021 2020 2021
Ogan Komering Ulu 121 127 43.225 37.265
Ogan Komering Ilir 88 227 7.265 8.696
Muara Enim 52 74 9.798 16.702
Lahat 12 11 627 489
Musi Rawas 120 100 11.853 10.484
Musi Bayuasin 410 403 41.106 38.523
Banyuasin 264 153 8.920 8.856
OKU Selatan 1 - 3 -
OKU Timur 77 103 6.453 4.983
Ogan Ilir 43 69 1.291 4.878
Empat Lawang 1 - 5 -
PALI 69 117 2.674 9.774
Musi Rawas Utara 34 56 2.237 951
Palembang 3 2 262 119
Prabumulih 13 13 17 1.372
Pagar Alam 9 8 5.120 760
Lubuk Linggau 1 - 1 -
Sumatera Selatan 1.318 1.463  140.857 143.852

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2022
Berdasarkan tabel 1. Di ketahui jumlah produksi tanaman semangka pada
tahun 2020 yaitu 140.857 kuintal dan pada tahun 2021 mencapai 143.852 kuintal.
Dengan luas panen tanaman semangka 1.318 ha pada tahun 2020 dan 1.463 ha
pada tahun 2021. Usaha budidaya tanaman semangka di Sumatera Selatan dua
tahun terakhir ini selalu mengalami peningkatan baik luas panen maupun

produksi. Hal ini disebabkan karena tanaman semangka ini sesuai dengan keadaan



iklim dan keadaan demografi. Ogan Komering Ulu merupakan kabupaten terbesar
penghasil buah semangka di Sumatera Selatan.

Mitra Kencana merupakan salah satu desa dari 16 desa di Kecamatan
Peninjauan yang memiliki usahatani semangka. Penanaman buah semangka
merupakan pilihan yang tepat untuk memanfaatkan lahan kosong yang tidak
digarap oleh pemiliknya yaitu dengan cara melakukan kejasama. Salah satu
bentuk kerja sama di bidang pertanian yakni kerjasama antara pemilik lahan
dengan penggarap. Pada umumnya ada beberapa bentuk pengelolaan lahan pertanian
yang biasa diterapkan oleh masyarakat diantaranya adalah masyarakat yang memiliki
lahan pertanian dan memilih mengelolahnya sendiri dan ada pula masyarakat
yang memiliki lahan pertanian yang memilih melakukan kerja sama dengan orang
lain untuk menggarap lahan yang dimilikinya untuk dikelola dan hasilnya akan dibagi
berdasarkan konsep yang di sepakati. serta bentuk lain pengelolaan lahan
pertanian yang biasa dilakukan oleh masyarakat yang terakhir adalah
dengan cara pihak pemilik lahan mengelolahnya sendiri namun menyewah
seseorang unuk mengurus beberapa bentuk perawatan yang biasanya dilakukan
dalam pengelolaan lahan pertanian, misalnya menyewa seseorang untuk menabur
benih padi padan lahan, pemberian pupuk, dan pemberian pestisida dan lain
sebagainya pada lahan, dengan ketentuan pemilik lahan akan memberikan upah
setelah panen. Sehingga sistem kerjasama tersebut memberikan keuntungan dan
tidak saling merugikan dengan adanya sistem bagi hasil sesuai dengan
kesepakatan awal bersama antara pemilik lahan dan petani penggarap.
pelaksanaan perjanjian bagi hasil dalam pengelolaan lahan pertanian harus
dikerjakan berdasarkan ketentuan-ketentuan yang sudah di sepakati

Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti mengenai bagaimana sistem
kerjasama dan bagi hasil antar pemilik lahan dan petani penggarap dalam
mengelola usahatani semangka. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai “Sistem Kerjasama Antar Pemilik
Lahan dan Petani Penggarap Dalam Usahatani Semangka Di Desa Mitra

Kencana Kecamatan Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu”



1.2 Rumusan Masalah :

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana sistem kerjasama antar pemilik lahan dan petani penggarap dalam
usahatani semangka di desa mitra kencana kecamatan peninjauan kabupaten
ogan komering ulu?

2. Bagaimana sistem bagi hasil antar pemilik lahan dan petani penggarap dalam
usahatani semangka di desa mitra kencana kecamatan peninjauan kabupaten

ogan komering ulu ?

1.3 Tujuan dan Manfaat
Berkaitan dengan latar belakang penelitian dan rumusan masalah, maka
tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui sistem kerjasama antar pemilik lahan dan petani penggarap
dalam usahatani semangka di desa mitra kencana kecamatan peninjauan
kabupaten ogan komering ulu

2. Untuk mengetahui sistem bagi hasil antar pemilik lahan dan petani penggarap
dalam usahatani semangka di desa mitra kencana kecamatan peninjauan
kabupaten ogan komering ulu

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan sampai sejauh mana kemampuan
peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang di dapat dalam bangku kuliah
dengan tori di lapangan.

2. Hasil penelitian ini di harapkan dapat di jadikan salah satu bahan acuan untuk

mengadakan penelitian lebih lanjut.
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